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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1	Hasil Penelitian
	 Berkaitan dengan hal-hal yang melatar belakangi tersebut, dan berdasarkan teori-teori serta metode penelitian yang digunakan, maka bab ini akan menjelaskan mengenai hasil penelitian yang diperoleh dari suatu perusahaan. Hasil penelitian tersebut berupa data-data yang ada kaitannya dengan prosedur penjualan konsinyasi pada Post Clothing Co. data-data tersebut akan digunakan penulis untuk menjawab masalah-masalah yang terdapat dalam penelitian sehingga tujuan penelitian ini dapat tercapai.

4.1.1	Gambaran Umum Perusahaan
Kebutuhan terhadap pakaian merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, pakaian harus dibuat senyaman mungkin tanpa mengesampingkan perkembangan fashion yang berlangsung. Namun, westernisasi kemudian melanda dunia fashion Indonesia, terutama dunia fashion remaja. Hal ini membuat kami heran, apa yang dapat dibanggakan dari produk-produk barat?  Mungkin kualitas bahan yang di atas rata-rata, namun seiring dengan berjalannya waktu, kualitas bahan buatan dalam negeri pun semakin membaik. Untuk segi desain, kami rasa kami sebagai bangsa Indonesia pun memiliki kemampuan yang tidak kalah dibandingkan dengan desain dari luar negeri tersebut. Terlebih lagi produk luar tersebut diproduksi hampir dipastikan diproduksi dalam jumlah yang sangat banyak (produksi massal), namun dijual dengan harga yang selangit. 
Kami merasakan hal ini sebagai fenomena yang akan membatasi kreativitas anak negeri dan jika dibiarkan dalam waktu yang lama dikhawatirkan akan membunuh pasar dalam negeri. Kami sebagai generasi muda Indonesia, tidak ingin hal tersebut terjadi. Kami kemudian menyadari bahwa keadaan ini merupakan peluang bisnis yang belum terlalu berkembang pada saat itu. Kami merasa yakin akan mampu bersaing dengan produk-produk dari luar negeri tersebut, terlebih lagi dalam hal kreativitas desain. 
Dari fenomena tersebut, maka kami tergerak untuk membuat sebuah badan usaha yang memproduksi pakaian dengan kualitas bahan yang baik, desain yang menarik, jumlah yang terbatas namun dengan harga jual yang sepantasnya. Dengan begitu, kreativitas kami sebagai generasi muda Indonesia tetap tersalurkan, dan dihargai dengan harga yang sepantasnya. Maka lahirlah “Post Clothing Co.”
Visi dan Misi :
a. Membuka lapangan kerja baru yang diharapkan menyerap tenaga kerja yang sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan, sehingga tenaga kerja tersebut dapat mengembangkan diri. 
b. Sebagai sarana untuk penyaluran kreativitas generasi muda kota Bandung.
c. Menumbuhkan kembali semangat usaha kecil-menengah.
d. Menyediakan fasilitas remaja dalam mengekspresikan diri.
4.1.2	Sejarah Singkat Perusahaan
Post Clothing Co., secara resmi berdiri hari jumat, tanggal 7 juli 2005, awalnya berawal dari Adanya peluang terhadap Kebutuhan pakaian yang merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, pakaian harus dibuat senyaman mungkin tanpa mengesampingkan perkembangan fashion yang berlangsung. Namun, westernisasi kemudian melanda dunia fashion Indonesia, terutama dunia fashion remaja. Inilah yang memotivasi kami untuk mendirikan suatu usaha yang memproduksi pakaian fashion. seiring dengan berjalannya waktu, permintaan pun semakin banyak dan kami pun lebih bersemangat untuk lebih mengembangkan lagi, baik dari desain maupun bahan.

4.1.3 Deskripsi Tugas
Berikut deskripsi tugas masing-masing yang tertulis di Post Clothing Co Bandung:
1. General Manager :
a. Bertanggung jawab mengawasi jalanya operasional perusahaan.
b. Bertanggung jawab seluruh kegiatan operasi perusahaan.
c. Bertanggung jawab dalam mengambil keputusan-keputusan srategis.
d. Bertanggung jawab terhadap pencapaian perkembangan bisnis perusahaan.

2. Account Eksekutive :
a. Bertanggung jawab dalam pembukuan perusahaan.
b. Bertanggung jawab membuat laporan keuangan perusahaan.
3. Production Manager :
a. Bertangung jawab dalam bidang pergudangan dan distibusi.
b.   Bertanggung jawab terhadap keamanan stok barang.
4. Distribution Manager :
a. Bertanggung jawab dalam bidang pengiriman barang.
5. Store Manager :
a. Bertanggung jawab dalam pengolahan tim penjualan dibawahnya
b. Bertanggung jawab terhadap perkembangan penjualan tertinggi menjadi tanggung jawabnya.
6. Shop Keeper :
a. Bertanggung jawab dalam menjaga took dan melanyani konsumen.

4.1.4 Aktivitas Peusahaan
“Post Clothing Co.” bergerak  dalam bidang pakaian, di mana kami memproduksi T-shirt, celana panjang, celana pendek, jaket, tas, ikat pinggang, dompet dan topi. Sesuai dengan konsep awal kami, jumlah dari produk yang kami pasarkan dapat dikatakan sangat terbatas. Hal ini dilakukan untuk menjaga nama perusahaan kami agar tidak dikatakan sebagai produk ”pasaran”.

4.2 Hasil Pembahasan
Pada bab ini penulis akan memaparkan apa yang penulis teliti dari Post Clothing Co. adalah salah satu perusahaan yang memproduksi barang seperti kaos,kemeja celana pria dan wanita dimana hasil produksinya  selain dijual sendiri penjualannya dilakukan secara konsinyasi. Barang dagang yang dititipkan oleh pemilik barang selaku supplier kepada pihak konsinyi  adalah toko-toko yang dititipkan barangnya ,hamper semua penjualan dilakukan degan konsinyasi.

4.2.1	Pelaksanaan prosedur penjualan pada Post Clothing Co.
	Post Clothing Co. merupakan  toko yang baru berdiri dan masih tergolong dalam bentuk usaha kecil dan menengah sehingga modal yang dimilikinya belum tergolong besar dalam setiap transaksinya.

1. Kebijakan akuntansi penjualan konsinyasi
a. Melakukan perjanjian kerjasama mengenai hak dan kewajiban yang harus ditanggung oleh masing-masing pihak dan telah ditetapkan Post Clothing Co. sebagai consignor, dan Amoole Industries sebagai consignee.
b. Besar margin yang diberikan consignor kepada pihak consignee adalah 30% yang nantinya akan dipotong dari hasil penjualan.
c. Produk dari Post Clothing Co. yang telah dititipkan menjadi tanggung jawab sepenuhnya oleh pihak distro.
d. Produk yang hilang di pihak consingnee, dianggap laku terjual.
e. Jangka waktu penitipan barang konsinyasi ini adalah 3 bulan, dan  dilakukan pengecekan barang dan transaksi penjualan.
Kebijakan akuntansi yang telah disepakati tersebut telah sesuai dengan teori tentang penjualan konsinyasi, dimana sebelum melakukan kontrak atau persetujuan penjualan, harus disusun dan disepakati dua belah pihak, antara konsinyor dan konsinyi yang mencakup tentang :
a. pihak yang menerima barang.
b. Pihak konsinyi harus melindungi barang-barang pihak pemilik.
c. beban yang dikeluarkan oleh pihak konsinyi harus diganti oleh pihak konsinyor.
d. komisi atau laba yang harus diberikan kepada pihak konsinyi.
e. pemeliharaan dan persediaan barang konsinyi dan hasil penjualan konsinyasi.

2. Prosedur perjanjian kerja sama penjualan konsinyasi pada Post Clothing Co.
Dalam prosedur perjanjian,melakukan perjanian kerjasama mengenai hak dan kewajiban yang harus ditanggung oleh masing-masing pihak dan telah ditetapkan Post Clothing Co. sebagai consignor, dan Amoole Industries sebagai consignee. Besar margin yang diberikan consignor kepada pihak consignee adalah 30% yang nantinya akan dipotong dari hasil penjualan. Produk dari Post Clothing Co. yang telah dititipkan menjadi tanggung jawab sepenuhnya oleh pihak distro. Produk yang hilang di pihak consingnee, dianggap laku terjual. Jangka waktu penitipan barang konsinyasi ini adalah 3 bulan, dan  dilakukan pengecekan barang dan transaksi penjualan.
Prosedur perjanjian kerja sama penjualan konsinyasi tersebut telah sesuai dengan kebijakan akuntansi yang disepakati dua belah pihak, antara Post Clothing Co. dan Amoole Industires. 

3. Prosedur pengiriman barang konsinyasi pada Post Clothing Co.
Dalam prosedur pengiriman barang konsinyasi pihak  konsinyor yaitu Post Clothing Co. mengirimkan langsung barang konsinyasi yang dipesan oleh pihak konsinyi yaitu Amoole Industries.
Pihak Amoole Industries bagian marketing membuat surat permintaan penjualan barang sebanyak 3 lembar dokumen, lembar ke-1 dan ke-2 dikirim ke pihak Post Clothing Co. sedangkan lembar ke-3 diarsipkan.
Lembar ke-1 dan ke-2 tersebut diproses oleh pihak Post Clothing Co., lembar ke-1 diserahkan ke bag. gudang Post Clothing Co., lembar ke-2 diarsipkan.
Dibagian gudang, SPPB tersebut diproses bersamaan dengan banyaknya permintaan barang yang akan dikirim lalu dibuatkannya kartu gudang dan 3 lembar surat order penjualan. Lembar ke-1 dikirim ke pihak Amoole Industries bag. Toko bersamaan dengan barang orderan. Lembar ke-2 dan ke-3 diarsipkan.
Setelah menerima SOP dan barang yang dipesan, bag. toko Amoole Industries mendisplay barang konsinyasi.
Prosedur pengiriman barang konsinyasi tersebut telah sesuai dengan teori tentang penjualan konsinyasi, bahwa dalam pengiriman barang konsinyasi tersebut didukung oleh dokumen-dokumen terkait. 

4. Prosedur penerimaan barang konsinyasi pada pihak konsinyi ( Amoole Industries)
Barang konsinyasi yang diterima dari konsinyor , untuk selanjutnya diperiksa keadaan oleh Amoole Industries, kemudian diberi kode dan diberi tanda untuk membedakan barang dari Post Clothing Co. dan Pihak konsinyor lain , dan barang tersebut siap dijual kepada konsumen.
Prosedur penerimaan barang tersebut telah sesuai dengan teori tentang penjualan konsinyasi, bahwa barang konsinyasi yang diterima harus dipisahkan dari barang konsinyasi lainnya.

5. Prosedur biaya atau beban  yang berhubungan dengan barang konsinyasi pada Post Clothing Co.
Biaya atau beban yang berhubungan dengan pengiriman barang konsinyasi oleh Post Clothing Co. (konsinyor), sampai dengan pihak Amoole Industries berhasil menjual barang pada pihak ke-3 yaitu konsumen. Namun dalam hal pengiriman retur biaya pengiriman, biaya ditanggung oleh Amoole Industries sebagai konsinyi.
Hal ini tidak sesuai dengan teori penjualan konsinyasi, karena teori menyebutkan bahwa biaya-biaya atau beban-beban yang dikeluarkan pihak konsinyi atas barang konsinyasi harus diganti pihak konsinyor. 

6. Proses penjualan barang konsinyasi pada pihak konsinyi (Amoole Industires).
Dimulai dari bagian penjualan pihak Amoole Industries menjual barang konsinyasi kepada konsumen, setelah barang terjual lalu dibuatkan nota penjualan sebanyak 3 lembar, lembar ke-1 diarsipkan, lembar ke-2 diberi ke konsumen, lembar ke-3 dikirim ke pihak Post Clothing Co. bag. penjualan.
Di pihak Post Clothing Co. bag. penjualan, nota penjualan tersebut diproses untuk dibuatkan rekap penjualan dan dibuatkan nya laporan penjualan sebanyak 2 lembar, lembar ke-1 dikirim ke bagian akuntansi untuk dibuatkannya faktur, lembar ke-2 diarsipkan.
Pada dasarnya prosedur penjualan barang konsinyasi tersebut telah sesuai dengan teori penjualan konsinyasi, karena setiap penjualan barang konsinyasi dibuat dokumen-dokumen, yaitu nota penjualan dan dibuatkan laporan penjualan .

7. Prosedur retur penjualan konsinyasi pada Post Clothing Co.
Dimulai dari pihak Amoole Industries bag. penjualan meretur barang konsinyasi dengan dibuatkannya surat jalan sebanyak 3 lembar, 2 lembar dokumen lembar ke-1 dan ke-2 dikirim ke pihak Post Clothing Co. dan lembar ke-3 diarsipkan.
Dibagian gudang surat jalan tertsebut diproses untuk dicatat persediaan, dan berapa jumlah barang yang dietur setelah itu dibuat catatan persediaan kembali.
Dibag. Akuntansi surat jalan tersebut diproses untuk dibuatkannya nota retur sebanyak 3 lembar, lembar pertama dibuat jurnal retur, lembar ke-2 dan ke-3 dikirim ke pihak Amoole Industries bag. keuangan untuk diarsipkan.

8. Prosedur pembayaran hasil penjualan konsinyasi oleh pihak konsinyi (Amoole Industries) pada pihak konsinyor (Post Clothing Co.)
Dimulai dari pihak konsinyi yaitu Amoole Industries memberi tahu lewat telepon kepada pihak konsinyor yaitu Post Clothing Co. jumlah barang konsinyasi yang terjual, lalu pihak konsinyi melakukan pembayaran hasil penjulana bersamaan dengan menyerahkan laporan penjualan bulanan yaitu pada saat pihak konsinyor melakukan penarikan barang yang jatuh tempo penitipannya. Saat pihak konsinyi melakukan pembayaran hasil penjualan barang konsinyasi, pihak konsinyor membuat faktur kepada konsinyi untuk barang yang terjual.
Waktu yang diberikan dalam pembayaran yaitu tiga sampai tujuh hari untuk membayar ke konsinyor. Saat pihak konsinyi menyerahkan uang ke pihak konsinyor juga menyerahkan laporan penjalan secara berkala.
Prosedur pembayaran tersebut telah sesuai dengan teori penjualan konsinyasi yang mengharuskan pihak konsinyi mengirim laporan berkala ke pihak konsinyor.

9. Prosedur pembayaran komisi oleh Post Clothing Co.
Seperti yang telah digambarkan bahwa pihak konsinyor (Post Clothing Co.) tidak member komisi khusus pada pihak konsinyi (Amoole Industries) terhadap barang konsinyasi yang terjual.
Pihak Amoole Industries mendapatkan keuntungan berupa laba dari penjualan  konsinyasi, berdasarkan selisih harga pokok barang konsinyasi yang ditentukan oleh konsinyor dengan harga jual barang konsinyasi yang dijual sebesar harga pasar yang dijual oleh konsinyi.
Berkaitan dengan prosedur ini, prosedur pembayaran komisi sesuai  dengan teori, karena pihak konsinyi mempunyai hak untuk memotong langsung komisi dari hasil penjualan konsinyasi tanpa harus menyerahkan terlebih dahulu kepada pihak konsinyor. Dalam hal ini keuntungan yang didapat dari hasil penjualan barang tersebut yaitu selisih antara harga pokok dan harga jual.
10. Prosedur untuk barang yang tidak terjual seluruhnya.
Dalam kebijakan akuntansi yang telah disepakati, diketahui perlakuan terhadap barang konsinyasi tersebut hanya bersifat titipan, barang titipan tersebut yaitu selama 3 bulan. Apabila dalam jangka waktu 3 bulan tidak terjual atau tidak diminati lagi oleh pasar dalam hal ini adalah konsumen, maka pihak konsinyor berhak menarik barang titipan tersebut.



4.2.2 Analisis Pencatatan transaksi Laporan Penjualan konsinyasi Post Clothing Co.
Metode pencatatan yang dipakai baik oleh Post Clothing Co. (consignor) maupun Amoole Industries (consignee), yaitu metode terpisah.
Dalam metode terpisah laba atau rugi dari penjualan konsinyasi disajikan secara terpisah dengan laba atau rugi penjualan biasa atau penjualan lainnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar pada akhir periode dapat diketahui berapa laba atau rugi yang diperoleh dari penjualan konsinyasi dan berapa laba atau rugi yang diperoleh dari penjualan lainnya.
Pembahasan dimulai dengan penerapan pencatatan dengan metode terpisah oleh Post Clothing Co. (consignor) maupun Amoole Industries (consignee).
1. Penerimaan barang dari konsinyor.
Contoh kasus :
Pada tanggal 1 September 2009 Post Clothing Co. menitipkan 1 gross kaos pada Amoole Industries untuk dijualkan dengan harga pokok kaos senilai Rp. 30.000,- / buah. Dalam perjanjian Amoole Industries memperoleh komisi 30% dari penjualan dan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Amoole Industries akan diganti oleh Post Clothing Co. 




Maka pencatatan transaksi tersebut adalah :
Di pihak konsinyor dijurnal sebagai berikut :
Tabel 4.1
Jurnal penerimaan barang konsinyasi
	Date
	JURNAL
	Dr
	Cr

	1/9/09
	Consignment Of Goods	
        Consignment Inventory
	Rp. 4.320.000,-

	
Rp. 4.320.000,-



Dipihak konsinyi hanya melakukan pencatatan penerimaan barang atas konsinyasi dengan suatu memorandum dalam buku harian atau buku catatan tersendiri, isi memo tersebut adalah :
“menerima barang konsinyasi dari konsinyor sebanyak 1 gross kaos dengan harga pokok Rp. 30.000,- / pcs, dengan komisi penjualan 30% dari harga pasar.”

2. Pencatatan transaksi beban angkut.
Contoh kasus :
Dalam pengiriman barang konsinyasi tersebut dikenakan biaya pengiriman sebesar Rp. 100.000,- .
Maka pencatatan transaksi tersebut adalah :
Dipihak konsinyor dijurnal sebagai berikut :



Tabel 4.2
Jurnal beban angkut barang konsinyasi
	Date
	JURNAL
	Dr
	Cr

	1/9/09
	Consignment Of Goods	
       Cash	
	Rp. 100.000,-

	
Rp. 100.000,-



Dipihak konsinyi tidak melakukan pencatatan transaksi, dikarenakan beban tersebut dibebankan pada pihak konsinyor, pihak konsinyi tidak dipengaruhi oleh transaksi tersebut.

3. Pencatatan transaksi pada saaat barang konsinyasi terjual.
Contoh Kasus :
Pada tanggal 1 samapai  dengan tanggal 3 september 2009 terjual 6 lusin dengan harga jual Rp.65.000,-/pcs (Rp.65.000 X 72 pcs = Rp.4.680.000) barang konsinyasi, dan tanggal 4 samapai 7 september 2009 terjual sebanyak 6 lusin.
Maka pencatatan transaksi tersebut adalah :
Dipihak konsinyor tidak melakukan penjurnalan, karena transaksi tersebut terjadi dipihak konsinyor.
Dipihak konsinyi dibuat jurnal :




Tabel 4.3
Jurnal penjualan barang konsinyasi
	Date
	JURNAL
	Dr
	Cr

	2/9/09

3/9/09
	       Cash	
          Consignment Of Goods	
       Cash	
          Consignment Of Goods	
	Rp. 4.680.000

Rp. 4.680.000

	
Rp. 4.680.000

Rp. 4.680.000



4. Pencatatan pembayaran hasil penjualan barang konsinyasi ke pihak konsinyor dan pembayaran komisi yang diterima pihak konsinnyi.
Contoh Kasus :
Pada tanggal 8 september 2009 pihak konsinyi melaporkan penjualan barang komisi ke pihak konsinyor . (Rp. 4.680.000 + Rp. 4.680.000 = Rp.9.360.000,-) dan pendapatan komisi yang diterima pihak konsinyi (30% X Rp.9.360.000,- = Rp.2.808.000,-)
Maka pencatatan transaksi tersebut adalah :
Dipihak konsinyor dijurnal sebagai berikut :







Tabel 4.4
Jurnal laporan penjualan barang konsinyasi
	Date
	JURNAL
	Dr
	Cr

	8/9/09


	Consingee Receivables		
Consignment Of Goods	
         Consignment Of Sales
Consignment Of Goods	
         Consigment Profit		
	Rp. 6.552.000
Rp. 2.808.000,-

Rp. 2.808.000,-

	

Rp. 9.360.000,-

Rp. 2.808.000,-



	Dipihak konsinyi dijurnal sebagai berikut :
Tabel 4.5
Jurnal pembayaran komisi barang konsinyasi
	Date
	JURNAL
	Dr
	Cr

	8/9/09

	 Consignment Of Goods	
         Commission Income
	Rp. 2.808.000,-
	
Rp. 2.808.000,



5. Pencatatan pembayaran hasil penjualan barang konsinyasi ke konsinyor.
Contoh kasus :
Pihak konsinyi mengirim hasil penjualan barang konsinyasi pada konsinyor, dengan nilai barang komisi (Rp. 9.360.000 – Rp. 2.808.000 = Rp. 6.552.000)
Pencatatan hanya dilakukan oleh pihak konsinyi dan dikirimkan ke pihak konsinyor untuk dibuatkan jurnal. Maka penjurnalannya sebagai berikut :

Tabel 4.6
Jurnal pembayaran hasil penjualan barang konsinyasi
	Date
	JURNAL
	Dr
	Cr

	30/9/09

	Consignor Payable	
                 Cash			
	Rp. 6.552.000,-
	
Rp. 6.552.000,-



Tabel 4.7
Laporan penjualan
	AMOOLE INDUSTRIES
Jln. Dipatiukur No.43 Bandung
Bandung

	Kepada Yth :
POST CLOTHING CO.
Jln. Rereng Barong 99s
Bandung

	Tanggal
	Keterangan
	Jumlah (dalam ribuan)

	1-09-09 s/d 30-09-09
	Penjualan 1 gross kaos
Biaya biaya :
· Biaya komisi
Jumlah 

Dibayar 
Sisa 
	

Rp.2.808.000,-

	Rp. 9.360.000,-


(Rp. 2.808.000,-)
  Rp. 6.552.000

  Rp. 6.552.000,-
0



Bentuk laporan yang dikirim oleh Post Clothing Co. kepada Amoole Industries tidak ada standar yang pasti. Pada prinsipnya laporan tersebut berisi pertanggungjawaban pihak Post Clothing Co. terhadap barang yang sudah dititipkan oleh pihak Amoole Industries.

4.2.3 Bagaimana Kendala-kendala yang terjadi dalam Penjualan konsinyasi pada Post Clothing  Company
Kendala yang terjadi pada Post Clothing Co. tergolong sedikit dan masalah-masalah tersebut dapat diatasi dengan baik oleh pihak Post Clothing Co. Kesulitan dalam melakukan prosedur penjualan konsinyasi memang sering terjadi pada perusahaan yaitu :
1.  Kadang terjadinya ketidak cocokan antara barang yang dikirim dan barang yang diterima yang disebabkan oleh salah pencatatan dokumen SOP , hal ini merupakan kurangnya teliti dalam pencatatan yang disebabkan oleh manusia, 
2. Sering terjadinya kekurangan bahan baku dalam proses produksi sehingga dapat menghambat proses pembuatan barang produksi. 
3. Dan telatnya pembayaran dari pihak konsinyi, sehingga mengganggu dalam pencatatan laporan penjualan yang dilakukan oleh pihak konsinyor.
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya dalam proses pencatatan persediaan yang dilakukan oleh perusahaan sudah tepat,  karena kendala tersebut   dapat diatasi dengan baik sesuai yang diharapkan oleh pimpinan perusahaan. 
33
